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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan potensi bahasa melayu Jambi dialek
Seberang sebagai muatan lokal pembelajaran di Sekolah Dasar dari aspek linguistik,
kesastraan, dan kebudayaan, mendiskripsikan rumusan materi pembelajaran muatan lokal
bahasa melayu Jambi dialek Seberang dan melihat kaitan kurikulum sekolah dasar dengan
muatan lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
studi dokumen. Hasilnya, dari aspek linguistik bahasa Melayu Jambi dialek Seberang
memiliki potensi menjadi kamus kosakata bahasa Melayu Jambi dialek Seberang, dan
kosakata tersebut dapat dijadikan materi ajar muatan lokal di Sekolah Dasar. Dari aspek
kesasatraan, bahasa Melayu Jambi dialek Seberang memiliki potensi sebagai bahan ajar sastra
pada pembelajaran muatan lokal, dan dapat digunakan sebagai materi ajar dalam mengasah
keterampilan drama dengan menggunakaan bahasa Melayu Jambi dialek Seberang. Dari
aspek kebudayaan, bahasa Melayu Jambi dialek Seberang memiliki potensi sebagai bahan
ajar pengenalan budaya seloko dalam pembelajaran mauan lokal di Sekolah Dasar. Kedua,
dirumuskan materi ajar muatan lokal bahasa melayu Jambi dialek Seberang dengan
perpedoman pada Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Silabus. Ketiga, ditemukan bahwa
hubungan antara kurikulum Sekolah Dasar di Kota Jambi dengan muatan lokal adalah cukup
terkait karena meskipun dalam kurikulum Sekolah Dasar di Kota Jambi belum terdapat
Komptensi Dasar khusus mengenai muatan lokal, pembelajaran mengenai muatan lokal telah
diintegrasikan guru dalam setiap materi ajar yang berisi tentang kesenian dan tradisi daerah.
Saat ini juga terdapat Peraturan Walikota Jambi Nomor 39 Tahun 2018 tentang penguatan
pendidikan karakter melalui kearifan lokal tanah pilih pusako batuah, sehingga muatan lokal
bahasa Melayu dialek Seberang berpotensi untuk dimasukkan ke dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Potensi, Bahasa Melayu Jambi Dialek Seberang, Muatan Local

PENDAHULUAN

Perlindungan bahasa adalah upaya menjaga dan memelihara kelestarian bahasa melalui
penelitian, pengembangan, pembinaan, dan pengajarannya. Program pendidikan di sekolah
perlu memberikan wawasan yang luas pada peserta didik tentang kekhususan yang ada di
lingkungannya. Untuk mewujudkan pendidikan muatan lokal, daerah perlu adanya bahan ajar
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bahasa Melayu dialek Seberang yang berbasis pada muatan lokal. Untuk itu peneliti perlu
menggali potensi bahasa Melayu Jambi dialek Seberang sebagai muatan lokal pembelajaran
di Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini, bahasa Melayu Jambi dialek Seberang dinilai
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pembelajaran muatan lokal di Sekolah Dasar
agar bahasa melayu Jambi dialek Seberang dikenali dan dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar
sebagai bahasa yang memiliki karakter yang unik dan dilestarikan melalui pembelajaran, dan
untuk menumbuhkan kecintaan pada bahasa daerah bagi siswa Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
Spradley, dengan tahap analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan
analisis tema kultural

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi dari aspek linguistic

Peneliti menguraikan analisis dari aspek linguistik dalam diagram di bawah ini.

Linguistik

Peneliti membagi domain kosa kata yang telah diperoleh dalam diagram di bawah ini
- Kata Benda

- Kata Kerja Kelas Kata
- Kata Sifat

Dari aspek linguistik ditemukan kosa kata bahasa Melayu Jambi dialek Seberang yang
terdapat dalam Kamus Kosakata Budaya Jambi. Beberapa kosa kata bahasa Jambi dialek
Seberang yang ditemukan masih dituturkan oleh masyarakat Jambi Seberang yang dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Data Kosa Kata Pelafalan
01 Amot [Amot]
02 Bagak [Bagak]
03 Banjur [banjuR]
04 Bardah [baRdah]
05 Barut [baRut]
06 Batemas [batémas]
07 Bebal [Bébal]
08 Bedak peram [bédak péRam]
09 Bekarang [békaRang]
010 Bekasam [békasam]
011 Bekerobong [békéRobong]
012 Belambun [belambun]
013 Belarak [bélaRak]
014 Bengap [béngap]
015 Bengen [béngén]
016 Bengkang [béngkang]
017 Bengkung [béngkung]
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018 Beratib [béRatib]
019 Berengkes [béRéngkeés]
020 Beroyat [béRoyat]
021 Beselang [bésélang]
022 Besemeoan [bésémeoan]
023 Beserak [béséRak]
024 Besuwuk [bésuwuk]
025 Broyot [bRoyot]
026 Bungaran [bungaRan]
027 Cangking [cangking]
028 Dedar [dédaR]

029 Eder [6déR]

030 Entan [éntan]

Kosa kata di atas masih dituturkan oleh masyarakat Jambi Seberang. Terdapat
keunikan pada bahasa Melayu Jambi dialek Seberang. Penyebutan fonem /r/ pada bahasa
Melayu Jambi dialek Seberang dilafalkan dengan fonem /R/ yang terdengar seperti
penyebutan huruf g dalam huruf Hijayyah yang dilafalkan [ghoin] atau dengan fonem /gh/.
Penyebutan fonem /r/ yang terdengar seperti huruf & ini menjadi ciri khas bahasa masyarakat
Jambi Seberang yang sangat dikenali oleh telinga masyarakat Jambi pada umumnya. Selain
itu terdapat beberapa kosa kata dalam bahasa Melayu Jambi dialek Seberang yang dilafalkan
dengan fonem /é/ yang mana pelafalan /é/ juga menjadi ciri khas bahasa Melayu Jambi
dialek Seberang.

Deskripsi dari Aspek Kesastraan

&
Unsur
Intrinsi ke

Karya Sastra

=

Sejalan dengan pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sastra atau
kesusastraan adalah karya tulis, yang jika dibandingkan dengan tulisan lain, memiliki
berbagai ciri keunggulan seperti keaslian.

Dari aspek kesasatraan, sejalan dengan pengertian dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sastra atau kesusastraan adalah karya tulis, yang jika dibandingkan dengan tulisan
lain, memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keaslian, keartistikan, dan keindahan dalam isi
dan ungkapannya; ragam sastra yang umum dikenal ialah roman, cerita pendek, drama, epik
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dan lirik (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990:786). Peneliti menemukan
dan mempelajari karya sastra yang yang ditulis dengan menggunakan bahasa Melayu Jambi
dialek Seberang, bahwasanya terdapat buku cerita rakyat Melayu Jambi Seberang yang ditulis
dalam tiga bahasa yakni bahasa Melayu Jambi dialek Seberang, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris. Buku tersebut berjudul “Crit6 Kit6” (cerita kita).

Buku tersebut adalah kumpulan cerita rakyat yang diceritakan kembali oleh beberapa
orang narasumber yang merupakan masyarakat asli Jambi Seberang dari tiga kelurahan yang
berbeda, di antaranya adalah Kelurahan Tanjung Raden, Kelurahan Mudung Darat dan
Kelurahan Ulu Gedong. Terdapat 10 (sepuluh) cerita rakyat yang ditulis menggunakan
pelafalan bahasa Melayu Jambi dialek Seberang. Judul cerita-cerita rakyat tersebut adalah;
Lang Kunduk (Lang Kondoq), Kecerdikan Kancil (Kacrdegan Kancél), Asal mula Mudung
Laut dan Mudung Darat (Asal 6sol M6ddng Ladt dan Modong Darat, Lebang Sialang (Lbang
Sialang), Dongeng kambing buta dan kancil (Crit6 kambéng but6 dngan kancél), Anak
kambing dan anak harimau(Anag kambéng dngan anaq rimad, Dongeng monyet dan kura-
kura (Crit6 monyet dngan kur6-kuro, Cerita orang tua yang meninggalkan harta untuk anak-
anaknya (Critd 6rang tudé yang ninggalkan harté ka- anag-anak-¢, Datuk sintai dan pacinan
(Datdq Sintay dngan Pacinan), dan Batu belah batu bertangkup (Batu bla batu batangkup)

Deskripsi dari Aspek Kebudayaan

Ulur antar
serah
terimo

adat

Tradisi lisan dalam lur antar
pernikahan serah

masyarakat melayu terlmo'
Jambi i
pria

Buka
lanse

Sejalan dengan pendapat ahli bahwa kebudayaan bukan lagi semata-mata koleksi karya
seni, buku-buku, alat-alat, atau museum, gedung, ruang, kantor, dan benda-benda lainnya.
Kebudayaan terutama dihubungkan dengan kegiatan manusia yang bekerja, yang merasakan,
memikirkan, memprakarsai dan menciptakan (van Peursen, 1976: 11).

Tradisi lisan yang dilakukan oleh masyarakat Melayu Jambi Seberang dalam proses
prosesi pernikahan beberapa di antaranya ialah 1) Serah terimo adat (lamaran), 2) Ulur antar
serah terimo pengantin pria, 3) Buka lanse.

Deskripsi rumusan materi pembelajaran muatan lokal
Rumusan materi pembelajaran peneliti membagi dalam beberapa komponen seperti
dalam tabel di bawah ini:
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Komponen dalam rumusan materi

Kompetensi Dasar
Materi pokok
Uraian materi
Tugas

1. KD 1 (Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis)

Materi pokok : Menuliskan pokok pikiran dari dongeng kambing buta dan
kancil, mempelajari kosa kata bahasa Melayu Jambi dialek
Seberang dalam dongeng kambing buta dan kancil

Uraian materi : Teks adalah sebuah wacana lisan dalam bentuk tulisan. Pokok
pikiran adalah ide utama dari sebuah paragraph. Pikiran pokok
disebut juga pikiran utama, gagasan utama, atau gagasan pokok.
Setiap paragraf memiliki satu pikiran pokok yang merupakan inti
dari pembicaraan yang ada pada paragraph tersebut.
Bahasa melayu Jambi dialek Seberang adalah bahasa Melayu
Jambi yang digunakan oleh masyarakat wilayah Seberang Kota
Jambi. Seperti bahasa Jambi pada umumnya, dalam bahasa
Melayu Jambi mengganti huruf A menjadi hurus O dalam setiap
kosa kata, seperti kata “siapa” menjadi “siapo”, selain itu bahasa
Melau Jambi dialek Seberang juga identik dengan penyebutan
huruf /r/ yang dilafalkan seperti huruf gdalam huruf Hijaiyah,
dibaca /gh/. Selain itu dalam bahasa Melayu jambi dialek
Seberang juga melafalkan huruf /u/ menjadi /6/, dan huruf /e/
menjadi /é/.

Tugas : Bacalah dengan seksama teks dongeng kambing buta dan kancil,
kemudian tulislah pokok pikiran teks per paragraf dalam bahasa
Melayu Jambi dialek Seberang dan dalam bahasa Indonesia.

2. KD 2 (Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan,
tulis, dan visual.)

Uraian materi . Pikiran pokok disebut juga pikiran utama, gagasan utama, atau

gagasan pokok. Setiap paragraf memiliki satu pikiran pokok yang
merupakan inti dari pembicaraan yang ada pada paragraph
tersebut.
Bahasa melayu Jambi dialek Seberang adalah bahasa Melayu
Jmabi yang digunakan oleh masyarakat wilayah Seberang Kota
Jambi. Seperti bahasa Jambi pada umumnya, dalam bahasa
Melayu Jambi mengganti huruf A menjadi hurus O dalam setiap
kosa kata, seperti kata “siapa” menjadi “siapo”, selain itu bahasa
Melau Jambi dialek Seberang juga identik dengan penyebutan
huruf /r/ yang dilafalkan seperti huruf gdalam huruf Hijaiyah,
dibaca /gh/. Selain itu dalam bahasa Melayu jambi dialek
Seberang juga melafalkan huruf /u/ menjadi /6/, dan huruf /e/
menjadi /é/.

Tugas : Tulislah pokok pikiran seluruh cerita dongen kambing buta dan
kancil, kamudian ceritakan di depan kelas dongeng kambing buta
dan kancil dalam bahasa melayu Jambi dialek Seberang dan dalam
bahasa Indonesia.

Available Online: https://dinastirev.org/JMPIS Page 712




Volume 3, Issue 2, Juli 2022 E-ISSN: 2716-375X, P-ISSN: 2716-3768

3. KD 3 (Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek: apa, di mana,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana)
Uraian materi : Bahasa melayu Jambi dialek Seberang adalah bahasa Melayu
Jmabi yang digunakan oleh masyarakat wilayah Seberang Kota
Jambi. Seperti bahasa Jambi pada umumnya, dalam bahasa
Melayu Jambi mengganti huruf A menjadi hurus O dalam setiap
kosa kata, seperti kata “siapa” menjadi “siapo”, selain itu bahasa
Melau Jambi dialek Seberang juga identik dengan penyebutan
huruf /r/ yang dilafalkan seperti huruf gdalam huruf Hijaiyah,
dibaca /gh/. Selain itu dalam bahasa Melayu jambi dialek
Seberang juga melafalkan huruf /u/ menjadi /6/, dan huruf /e/
menjadi /é/.

Tugas . Tulislah aspek apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana dalam cerita orang tua yang meninggalkan harta untuk
anak-anaknya dalam bahasa Melayu Jambi dialek Seberang dan
dalam bahasa Indonesia (Crit6 Orang Tudé yang Ninggalkan
Hart6 ka-Anag-anag-€)

4. KD 4 (Menyajikan hasil Klasifikasi informasi yang didapat dari buku yang
dikelompokkan dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana
menggunakan kosakata baku)

Uraian materi : Dalam menggali sebuah informasi dari teks, penting untuk

menggali tentang apa, yakni apa yang terjadi. Lalu di mana, di
mana peristiwa terjadi. Siapa, siapa saja yang terlibat dalam
peristiwa atau cerita. Mengapa, mengepa cerita atau peristiwa
tersebut terjadi. Bagaimana, bagaimanakah kronologi cerita atau
peristiwa tersebut terjadi.
Bahasa melayu Jambi dialek Seberang adalah bahasa Melayu
Jambi yang digunakan oleh masyarakat wilayah Seberang Kota
Jambi. Seperti bahasa Jambi pada umumnya, dalam bahasa
Melayu Jambi mengganti huruf A menjadi hurus O dalam setiap
kosa kata, seperti kata “siapa” menjadi “siapo”, selain itu bahasa
Melau Jambi dialek Seberang juga identik dengan penyebutan
huruf /r/ yang dilafalkan seperti huruf gdalam huruf Hijaiyah,
dibaca /gh/. Selain itu dalam bahasa Melayu jambi dialek
Seberang juga melafalkan huruf /u/ menjadi /6/, dan huruf /e/
menjadi /é/.

Tugas . Sajikanlah dan ceritakanlah aspek apa, di mana, kapan, siapa,
mengapa, dan bagaimana dalam cerita orang tua Yyang
meninggalkan harta untuk anak-anaknya di depan kelas dengan
menggunakan bahasa Melayu Jambi dialek Seberang dan dalam
bahasa Indonesia (Crito Orang Tué yang Ninggalkan Hart6 ka-
Anag-anag-€)

Kaitan antara kurikulum Sekolah Dasar di Kota Jambi dengan Muatan Lokal bahasa
Melayu Jambi dialek Seberang.

Muatan lokal bahasa melayu .
Jambi dialek Seberang Kurikulum Sekolah Dasar
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Dalam kurikulum Sekolah Dasar di kota Jambi belum memuat adanya kompetensi
dasar khusus tentang muatan lokal. Di salah satu sekolah, seperti SD N 66/IV masih
mengintegrasikan kearifan lokal yang ada di Provinsi Jambi dengan materi pelajaran.
contohnya pada materi pelajaran mengenai kesenian daerah, guru mengintegrasikan materi
tersebut dengan kesenian yang ada di Provinsi Jambi.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kasi Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Dasar Dinas Pendidikan dan Kebudyaan Kota Jambi, bahwa belum ada kurikulum Muatan
Lokal yang digunakan di Sekolah Dasar di Kota Jambi. Hal tersebut dikarenakan belum
adanya kurikulum muatan lokal yang disusun atau dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Kota
Jambi. Saat ini, pembelajaran muatan lokal di Sekolah Dasar di Kota Jambi berpedoman
kepada Peraturan Walikota Jambi Nomor 39 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan
karakter melalui kearifan lokal tanah pilih pusako batuah.

Peraturan Walikota Penguatan pend1d1kan karakter
melalui kearifan lokal

Poin mengenal kearifan loka

dalam Peraturan Walikota No
39 tah 2018

Kegiatan penyelenggaraan
- penguatan pendidikan
lokal Tanah Pilih Pusako . karakter melalui kearifan
Batuah adalah untuk "~ lokal Tanah Pilih Pusako
membentuk generasi anak : Batuah di Kota Jambi

i diselenggarakan sebelum
teramp Zau?tg tanah ;n- sore P proses pembelajaran,
dan dae;ahnya (Bab I proses belajar mengajar,

maupun setelah proses
belajar mengajar. (Bab vV
ayat 1)

Dari uraian di atas, hubungan antara kurikulum Sekolah Dasar di Kota Jambi dengan
muatan lokal adalah cukup terkait karena meskipun dalam kurikulum Sekolah Dasar di Kota
Jambi belum terdapat Komptensi Dasar khusus mengenai muatan lokal, pembelajaran
mengenai muatan lokal telah diintegrasikan guru dalam setiap materi ajar yang berkiatan
dengan kesenian dan tradisi daerah. Saat ini juga terdapat Peraturan Walikota Jambi Nomor
39 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan karakter melalui kearifan lokal tanah pilih
pusako batuah, sehingga muatan lokal bahasa Melayu dialek Seberang berpotensi untuk
dimasukkan ke dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa bahasa melayu Jambi dialek
Seberang memiliki potensi sebagai bahan ajar muatan lokal pembelajaran di Sekolah Dasar.
Pertama dari aspek linguistik bahasa Melayu Jambi dialek Seberang punya potensi menjadi
kamus kosakata bahasa Melayu Jambi dialek Seberang, dan kosakata tersebut dapat dijadikan
materi ajar muatan lokal di Sekolah Dasar. Selanjutnya dari aspek kesasatraan, bahasa
Melayu Jambi dialek Seberang memiliki potensi sebagai bahan ajar sastra pada pembelajaran
muatan lokal, karya sastra dalam bahasa Melayu Jambi dialek Seberang juga dapat digunakan
sebagai materi ajar dalam mengasah keterampilan drama dengan mengguankaan bahasa
Melayu Jambi dialek Seberang. Selanjutnya dari aspek kebudayaan, bahasa Melayu Jambi
dialek Seberang memiliki potensi sebagai bahan ajar pengenalan budaya seloko dalam
pembelajaran mauan lokal di Sekolah Dasar. Kedua, dirumuskan materi ajar muatan lokal
bahasa melayu Jambi dialek Seberang dengan perpedoman pada Kompetensi Dasar yang
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terdapat dalam Silabus. Ketiga, ditemukan bahkwa hubungan antara kurikulum Sekolah
Dasar di Kota Jambi dengan muatan lokal adalah cukup terkait karena meskipun dalam
kurikulum Sekolah Dasar di Kota Jambi belum terdapat Komptensi Dasar khusus mengenai
muatan lokal, pembelajaran mengenai muatan lokal telah diintegrasikan guru dalam setiap
materi ajar yang berkiatan dengan kesenian dan tradisi daerah. Saat ini juga terdapat
Peraturan Walikota Jambi Nomor 39 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan karakter
melalui kearifan lokal tanah pilih pusako batuah, sehingga muatan lokal bahasa Melayu
dialek Seberang berpotensi untuk dimasukkan ke dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
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